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E
- STUDI EKSPLORASI PADA IBU TANGGUH

YANG MEMILIKI ANAK DENGAN
GANGGUAN SPEKTRUM AUTIS'

Nurussakinah Daulay?

ABSTRAK:

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan konsep
ketangguhan pada ibu yang memiliki anak dengan gangguan spektrum
autis. Centers for Disease Control and Prevention melaporkan
prevalensi anak gangguan spektrum autis adalah 1 dalam 68 anak.
Semakin meningkatnya jumlah anak gangguan spektrum autis, maka
diperlukan pengasuhan yang tepat. Memiliki kepribadian tangguh
dalam diri ternyata dapat membantu orang tua, khususnya ibu untuk
tetap bertahan dan menurunkan stres pengasuhan dalam merawat
anak gangguan spektrum'autis. Partisipan sebanyak 58 ibu di kota
Medan. Pengambilan sampel dengan purposive sampling. Instrumen
berupa angket terbuka dengan pertanyaan seperti: makna ketangguhan
dalam mengasuh anak gangguan spektrum autis, faktor-faktor yang
Mempengaruhi ketangguhan, kondisi yang membuat ibu Ea“gguh
dan tidak tangguh, proses penerimaan ibu, tantangan yang dihadapi,
*erta harapan yang dimiliki ibu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Kelangguhan menurut ibu adalah kondisi dalam diri yang harus
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dimiliki seorang ibu dalam menerima dan memperjuangkan anakny,
susah dan senang selalu ada untuk anak serta mengupayakan }‘angl
terbaik untuk anak. Ketangguhan muncul dalam perilaky Sepen
pantang menyerah, bertahan dengan segala perma.salahan yang datang
silih berganti, menerima kondisi apapun dengf'm ikhlas, tabah, Sabar
tidak pasrah menerima keadaan, ada keyakinan kalau anak dgp,,
menjadi individu yang lebih baik.

Kata kunci: ketangguhan, pengasuhan, ibu, anak dengan gangguan
spektrum autis.

ABSTRACT:

This research aims to develop the concept of hardiness in mothers
of children with autism spectrum disorder. Centers for Disease Control
and Prevention reported a prevalence of children with autism is 1 in
68 children. The increasing number of children with autism, it would
require appropriate care, Having a strong personality inside could help
parents, especially mothers to stay afloat and lower parenting stress
in caring for children with autism. Participants were 58 mothers of
children with autism in the city of Medan. Sampling with purposive
sampling. The subjects were asked to fill open questionnaire with
questions such as: the meaning of hardiness in caring for children with
autism, the factors that affect the hardiness, the conditions that make
hardiness and not, mothers receiving process, challenges, and hopes
she had. The results showed that hardiness by mothers of children with
autism is a condition of the self must a mother to accept and fight
for her son, thick and always there for the children and seeking the
btjst 'for lh.e child. Hardiness appeared in such behavior unyielding
s bellaf that Cl,li|dr[ln iz » patient, not l‘ES{gn?d. to the situation, the

n become better individuals.

Keywords: hardiness, parenti i
eywords: hardiness, parenting, mothers, children with autism-
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piliki anak dengan gangguap spektrum

Ael

ML' hagi setiap orang tua, khllSllsny
il Ddg .

\.Hl‘mh jaknya Pada awalnya tig;

aknya.

bahwa anakny

autis memilik;

_ Pengalaman
a ibu g

M berinteraks; Iangsung

fongan ! G memiliki keynikgy
kl‘n'\“w.]l‘i dengan segala kelebihan dqp keterbatagg, anak
ht"“'d”p,[d;nyn stigma negatif darj masyarakat balyy ’
Jonga! « ‘qpektrum autis merupakan Petaka dan i
_»an}l}-luﬂ': ;'Ili f dari masyarakat di Indonesi, juga t
igma HLE;T (2013), berdasarkan hgsj| penelitia
eh TU; Tucker (2013) mengungkapkan bahwa
Ind(:;:elsn‘d’onesia masih mengangg
tua

ol sebuah aib keluarga seh
adalc

ditambah lagi
dmemiliki anak dengan
b bagi keluarg, Adanya
elah dilakykan penelitian
Mnya selama setahun di
pada tahun 1990ap orang
ap anak dengan gangguan spektrum autis
ingga malu untuk diketahui masyarakat

ol

gmur. i k k dengan
Anak dengan gangguan spektrum autis merupakan ana g
uan perkembangan yang ditandai dalam penurunan dajam bahasa dan
gangg ikasi, interaksi sosial, dan bermain serta Imajinasi, dengan terbatésn)fa
g n ak’an minat dan perilaku yang berulang-ulang (American Ps?y i
IJerhm'lation [APA], 2013). Pada DSM-IV-TR (APA, 2000), autis masuk
sy ayung gangguan perkembangan pervasif bersama dengan ganggu.az
- ychilc:lhu::u:Jd disintegrative disorder, rett’s disorder, dar; ;;ergrsb‘:[
er, . : - . =
35P9;g mental disorder-not otherwise specified atau PDD NOS)b ?1 a i
o 2013), autis dipandang sebagai entitas tunggal dan diubah m Ja i
) erv
Sf,t:h&spektmm yang meliputi seluruh gangguan perke;ba[,ﬁase [1; e
se is ini terjadi pa ’
ktrum autis ini terj ¢ =
; uan rett. Gangguan spektr 1R kin terjadi
xd;aiazifompok ekonomi sosial serta empat kali l?glcml;(l]gldel). i
llﬂda’anak laki-laki dibandingkan anak perempt_lai" b(ervari,asi antara anak
T : an In
- jukkan bahwa gejala gangguan ini ingan sehingga
:;?;}.,ggktrum i : a anak yang gejalanya ringa . ak
- ¥ang sawy dengan anak lainnya. Ad namun terdapat juga an
B I ngarn, . i
- %dikit membutuhkan bantuan dari lingkung dukungan yang intens dari
B .. l t berat dan membutuhkan iri, dan tantrum. Karst
Jang geja anya sanga kiti dirinya sendiri, dan i
’;E_ngkunga“: Seperti perilaku menya hwa anak dengan gangguan Sia anak
- Mlecke (2012) juga menekankan ba ang tergolong berat kare
| "is merupakan gangguan perkembangan y

a.
banganny
. k perkem
~Malami hambatan pada hampir semua aspex P k.
s kologi
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angguan spektrum autis merupakan anak yan
Anak dengan gant Jaku, kemampuan komunikasi, dan
signifikan berbeda dari pertidrt kirum autis juga terus
: jumlah anak gangguan SpE . Mengalan,;
sosialnya. Ju ignifikan menurut Centers for Disease Congr, ang
- ang Sl : , ——
Pcmngl:-azilzzz 15 + ahwa laporan terbaru jumlah prevalensi autis Amer,
I . .
1:@:’1:-’; ada tahun 2012 adalah 1:68 anak, artinya pada 68 jumlah kelahiran
rilak mgka | anak akan mengalami ganggudm spektrum auts. Sedangky,
d \ F ;
data hasil laporan Pusat Layanan Autis di Indonesia, pada tahun 1gqc
prevalensi anak terdiagnosa autis adalah 1 diantara 500 anak, kemudian pyg,
tahun 2013 meningkat menjadi 1 diantara 50 anak (Kementerian Pendidikg,
dan Kebudayaan, 2014). Demikian pesatnya pemngkjatan jumlah apgy
dengan gangguan spekirum autis, harus diiringi dengan tingkat pemahamay
masyarakat akan kondisi anak, agar tumbuh kembang anak menjadi optimg],

mtEraksi

Ibu sebagai pendamping utama anak, rentan mengalami stres akibat
situasi pendampingan dalam beradaptasi dengan berbagai situasi yang
menuntut perhatian dan menguras waktu serta energi ibu. Efek negatif
pendampingan dikenal dengan istilah beban pendamping. Zarit, et al, 1985
(dalam Chou, et al, 2003) menjelaskan beban sebagai tingkat emosi, kesehatan
fisik, kehidupan sosial, dan status finansial yang dirasakan pendamping
akibat merawat anggota keluarga yang mengalami keterbatasan. Beban ibu
sebagai pendamping anak disebabkan karena kondisi atau karakteristik anak
gangguan spektrum autis. Hal ini juga diperkuat dengan beberapa penelitian
yang menegaskan bahwa ibu menjadi lebih stres sebab perilaku tantrum
o Bangguan spektrum autis (Saloviita, et al, 2003), keterbatasan dalam
komunikasi dan ketidakmampuan mengungkapkan hal yang dirasakan

(McStay, et al, 2014:), ¢ =
et al, 5012; » 014), tidak mampu merawat diri secara mandiri (Fletche’

et Aurif;u;f;ewski & Bekhet, 2013; DePape & Lindsay, 2014%
ketidakpastiag er, 2015.; Corcoran, et al, 2015; dalam Lestari, 2016?,

entang bagaimana melakukan intervensi secard efekl
arter, 2006), Ketidaksiapan iby dalam menghadapi peranny?

bas pad
memberikan pe E?aa Mmenurunnya keberfungsian tanggung jawab dalam
Basuhan terhyi) buat anak (Orr, et al. 1993: Hall & Graff

spektrum autis meniq;
Baker, 2014y, adan;iail- salah gy, Penyebab stres orang tua (Drapel? k

2CMing o 0l0d .
ar NUSI‘UUI; stcf'RfSC’[ Terkini di Bldﬂ'ng Hmu fﬁ‘
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Lpgguan spektrum autis (Tucker, 2013):
o . : : : er, 2013); merasa cemas apakal
a atau ditolak oleh masyarakat (Bristol, 19¢ e
5(002); merasa kl stol, 1984; Holroyd, 1974; dalam
2) asa khawatir akan potensi interaksi ) e
aksi negatif dari orang lain

Weiss, =
pila membawa anaknya ke tempat umum (Corc
orcoran, Berry & Hill, 2015
2 5 |”.| 20]'-)‘
=2

[ utz. Patterson & Klien, 2012).

—

Jienm

penclitian yang menjelaskan stres berhubungan dengan i

vang memiliki anak gangguan spektrum autis daripada sxre; anE”B;'frll IbL'j
sleh seorang ayah (Moes, Koegel, Schreibman & Loos 199;le; "‘;k":
2009; Roach, dkk, 1999 Saloviita, dkk, 2003; Holroyd & Mc ;;\rthur&l 976',
cas. dkk, 2006; Ryde-Brant, 1990). Pentingnya peran seorz;ng ibll
Gray (2006) bahwa terdapat bukti yang menjelaskan beban
g tua lebih berat jatuh pada ibu dibandingkan ayah (Moes,
(1992), stres, depresi dan kecemasan lebih
n, H., Halle, J., & Ebata, A,
i akan beban

Banvak

konstantar
jugd diteliti oleh
pengasuhan oran
hreibman & Loos,
andingkan ayah (Meada
ibu lebih menderita secara emos
siko tinggi mengalami masalah kesehatan

| mental (Piven and palmer, 1999; Ryde-Brant, 1990). McStay (2014) juga

nenekankan bahwa orang tua yang memiliki anak-anak dengan gangguan
serkembangan, dilaporkan bahwa orang tua khususnya ibu akan mengalami
gejala depresi (Noh, Dumas, Wolf & Fisman, 1989; Sloper & Turner, 1993,
Secco, dkk, 2006) dan memiliki tingkat Stres yang tinggi (Kazak &Marvin,
1984: Pelchat et al, 1999) dibandingkan ibu yang memiliki anak dengan

perkembangan normal.

Bebkn, Konstantare
tersendiri dalam meng

anak spe
alitas hidup mere
anaknya baru t€

Koegel, Sc
cering dihadapi ibu dib
010: Davis & Carter, 2008),
ersebut (Gray, 2002), ibu juga bere

menjelaskan setiap orang tua
4 dan belajar dari

an usia yang

as & Springer (1987)
asuh anakny

ktrum autis deng
ka dan memiliki

rdiagnosa
asuh

memiliki pengalaman
.,;:.r_'l_{aiaman itu, ibu-ibu yang memiliki
_..*_::fi tua akan merasa lebih baik dalam ku
'_:r" ebih rendah dibandingkan ibu-ibu yang
hgguan spektrum autis, artinya ibu butuh belajar beradaplnsi cara mens
rima kondisi keterbatasan anaknyd maka akan
dalam diri ibu. Disinilah letak pentingny<
atan internal ibu agar tetap sehat di Im'.-mlh
'rupnk;m kualitas miknlngm
pikiran, sertd
Pervim,

albaly

y Wb yang mampu mene

Uerum , 11 nilai iif
buhkan nilai-nilai positil

ebribadian - .
pribmli[m ime

kan pol
menetap (Ce

I.“r.{”.. " B =
Wi permasalahan apak. Ke

VS memiliki . .
—_— emiliki kontribusi kepada pembentt!
i I:'U a . !
yang khas pada individu, dan hersifal

o I]I’l d"‘.!l!'l‘”l
pyvone &

.
; 'f! “rj._ur. Wl

|
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N

3), sedangkan menurut Hjelle & Ziegler (1992) kepribagiy, Sebagy;
2013), sed¢

cesan sosial (berupa karakteristik.}’a“g m.enonjol) yang tar.npak Pad;
seluruh I\T:san suniukkan ketika berinteraksi dengan orang lajp, Peryi
) indiw;“ﬁﬂ::g(gggg mendefinisikan secara singkat bahwa kepﬁbﬂdianl;
iiﬁi:semasikan karakteristik manusia yang menegaskan pola Perila,
konsisten. o
Manifestasi kualitas-kepribadian seorang-individu-akan terl.ihat dalap,
kemampuannya.mengatasi. stres kehidupe'm. Sebenarnya stres tidak selaly
berdampak negatif atau merugikan, bagi ibu yang rr"nampu mengontro] diy;
serta berkomitmen dalam mengatasi permasalahan hidup serta mengangga,
stres sebagai sebuah tantangan bukan sebagai bencana, merupakan dimensi
penting dalam memengaruhi kepribadian tangguh pada diri seorang indivig,
Ketangguhan merupakan karakteristik kepribadian yang berfungsi sebagai

pertahanan pada saat individu menemui suatu kejadian yang menimbulkap
stres (Kobasa, dkk, 1982).

Maddi & Kobasa telah mengemukakan konsep kepribadian tangguh
sejak tahun 1970an, dimulai dari penelitian yang intensif dan longitudinal
dari Maddi dan Kobasa (dalam Maddi, 2006) pada para manajer di

perusahaan Illinois Bell Telephone (IBT). Sejak itu konsep ketangguhan ini
terus berkembang sebagai salah satu konse
kesehatan mental manusia

& Kahn, 1982) menguji
sebagai sebuah indikator k
seseorang dengan kepribad
dan sehatnya fisik (Kobasa

P yang mendukung perkembangan
Suzanne Kobasa (Kobasa, 1979; Kobasa, Maddi
sumber koping dengan melihat penyakit fisik
Oping yang rendah. Kobasa menemukan bahwa

ian tangguh ditunjukkan antara mental yang baik
s etal, 1994),

rentan memiljk; banyak

anak, Konsep ketanggyl,
Wpik kajian dalam
harapan (hope), ke
(1979) mengungkap
alaupun dengan
Yang menekg),
prupursiunal,

ressor dari keunikap perilaku yang ditimbulka®
an dapat dikategorisasikan sebagai salah sl
Psikologi posigif, seperti halnya optimis (optimis™
ahteraan subjektif (subjective well being). KOD*®

kam indie: "
- a'n Individy Yang mempunyai kepribadian tangé
ata lain (ahap, b

_ . e A ngad
i ANting, ketika menemui kondisi lingk g;,ra
L N .- §

sehinpg: "Bancam, Individu masih dapat bertindak $E° a
ehingga terhindy, dari jriny

Jatuh sakit dikarenakan pada d
M

Prosiding §epm; i uwi
9 Seming, Nusinuf: Hi’M’l-R.‘;m Terkini di Bidang [imu psik
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da unsur keyakinan seperti adanya komitmen, kontrol dan tantangan.
angguhﬂn dihubungkan- dengan komitmen kuat dalam keterlibatan
menjalankan aktivitas. Individu yang tangguh berhubungan dnegan rasa
wontrol diri terhadap peristiwa kehidupan (misal locus of control internal)
jihandingkan  rasa ketidakberdayaan. Individy yang tangguh akan
menggunakan “transformational coping”, berarti memandang keadaan vang
ridak stabil dan mengubahnya menjadi tantangan yang positif (Kobasa,

\addi, & Kahn, 1982).

Kobasa (dalam Hadjam, 2003) menjelaskan bahwa ketiga faktor yaitu
\ontrol, tantangan, dan komitmen merupakan faktor yang satu dengan
lzinnva berhubungan dan faktor-faktor ini akan terefleksi jika individu
erhadapan dengan kejadian-kejadian yang merupakan sebuah stresor.
kontrol menunjukkan bahwa ada suatu kepercayaan bahwa aktivitas
dalam pengalaman hidup itu dapat diramalkan dan dikontrol. Tantangan
nunjukkan adanya suatu kepercayaan bahwa perubahan-perubahan itu
merupakan suatu yang normal dalam kehidupan dan hal itu memperlihatkan
seinginan adanya kesempatan untuk tumbuh dan berkembang bukannya
sebagai suatu yang mengancam. Komitmen menggambarkan kepercayaan
bzhwa keterlibatan individu dalam aktivitas kehidupan itu merupakan sesuatu
vang menarik, bertujuan dan mempunyai arti. Wiebe (1991, dalam Hadjam,
2003) menegaskan bahwa individu yang mempunyai kepribadian tangguh
zkan berbeda dengan individu yang tidak tangguh dalam menerima situasi
vang penuh stresor, serta memberikan pengaruh pada kondisi fisiologis
‘ang berbeda pula. Individu yang berkomitmen dan kontrol rendah akan
mempunyai  atribusi tidak sehat jika dibandingkan dengan individu yang
mempunyai komitmen dan kontrol tinggi. Individu dengan kepribadian tahan
banting ini akan membuat respon positif terhadap situasi yang mencekam
Jixa dj bandingkan dengan individu yang mempunyai kepribadian rentan atau
U2k tahap banting.

Im
P8 8

i

le - " ' ingnya memiliki
LEb(}I"‘dpa peneh“an yang mE[‘nbllklll'\aﬂ bahwa pi'l'll shn)

:‘pnbddj"’" tangguh bagi ibu sebagai pengasuh utama dﬂlﬂ[‘:‘llkeh;al’g:,
“eMarany, seperti penelitian disertasi yang dilakukan oleh \.WISS (‘__‘(]U-:
F’;dd 120 ibu-ibu ;’ang memiliki anak berkebutuhan khusus (40 .lbll dari .n.m

_7Buan spektrum autis, 40 ibu dengan anak mental retardasi, dan 40 ibu

£ilg
“Ngan ; Lo i menghasilkan
'%an anak yang perkembangannya normal). Penelitian ini meng

h\_ 259
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"

tiga faktor dominan ibu dalam mengasuh anak berkebutuh 1
bahwa terdapathagn dukungan sosial dan koping, Ketangguhan_memilf::
yalltuallj:i[al:l?fsus s,ebagai variabel strategi kopi.ng SePab.menggahung]:al
;ee ;‘;mpﬁan-- kopmg “prome daptif elemen persepsi kogm'tlf."-Penelitian Weis,
(2002) ini juga mengukur akan manfaat dukungan soosml dan kemngguhan
pada tingkat stres ibu dengan anak normal dE'lll ibu dengfm anak-any)
yang mengalami gangguan perkembangar., Hasilnya menunjukkan gy,
ketangguhan dan dukungan sosial memiliki hul?ungan yang signifikq, (F
=15.95, p < 0.04), individu yang menampilkan sikap tangguh tenty
karena menerima dukungan yang baik pula, dan berdampak positif
menurunnya stres dalam mengasuh anak-anak berkebutuhap
Marshall, Mandleco, Allred, Dyches, dan Sansom (1999)
bagaimana peran dukungan, komunikasi
dalam keluarga dengan anak-anak berke
sebanyak 108 orang tua (54 pasangan) te
bahwa pendapatan keluar
bagi pasangan (suami
ketangguhan keluarga,

Savage (1986) dalam disertasinya
sosial dan kepribadian langguh secarg
dari stres pada wanita. Wanita berprofesj

nya jugy
terhadap
- Olsen,
juga mengljgj
terhadap peningkatan ketangguhap
butuhan. Jumlah subjek penelitian
lah diteliti. Hasilnya menunjukkan
ga dan dukungan keluarga sebagai prediktor
dan istri) berhubungan positif dalam membentuk

meneliti tentang peranan dukungan
konsisten memoderasi efek negatif
sebagai administrator (misal dekan,

it
el

i © & Leg (2004) ; ii peran optim’®

1 ketanggyhan pada wap, ) juga menguji p :

kan
u
la lanjy, usia. Hasilnya menufl

i
——_— 0lod
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hwa karakteristik psikologi positif seperti o
arkorelasi terhadap kesehatan diri yang baik, (e
e . .

h[Ch «tatus sosial ekonomi, dukungan sosial, pe
oleh $

Ptimisme dan ketangguhan
lapi variabel inj dipengaruhi
nyakit fisik dan penerimaan
pE]a}’EIHJn-
penelitian di Indonesia diantaranya oleh Ambarini
hubungan antara ketangguhan dan tingkat stres pengasuhan i
Jutis di kota Surabaya. Hasil penelitiannya menunjukkan terdapat hubungan
negatif dengan nilai korelasi r = -0,789, artinya semakin kuat ketangguhan
vang dimiliki ibu dengan anak gangguan spektrum autis maka akan semakin
endah tingkat stres dalam pengasuhannya. Penelitian oleh Ahmad (2015)
entang kecerdasan emosional dan kepribadian tangguh pada 70 orang ibu
numah tangga single parent. Hasilnya menunjukkan bahwa terdapat hubungan
yang positif dengan nilai korelasi sebesar 0.539, artinya semakin tinggi
kecerdasan emosional maka akan semakin tangguh, serta peran kecerdasan
emosional sebanyak 29% dalam mempengaruhi kepribadian tangguh ibu.
Demikian pula penelitian Andika (2012) yang bertujuan menguji
hubungan antara efikasi diri dan kepribadian tangguh terhadap stres
pengasuhan ibu yang memiliki anak berkebutuhan khusus. Hasil
penelitiannya membuktikan bahwa efikasi diri berhubungan negatif
terhadap stres pengasuhan (r = -0,306, p<0,05) dan terdapat hubungan
negatif antara kepribadian tangguh terhadap stres pengasuhan (r = -0,318,
P<0,05). Sumbangan efektif efikasi diri terhadap stres pengasuhan sebesar
15,1239, sedangkan sumbangan efektif kepribadian tangguh terhadap stres
PEngasuhan sebesar 10,098%.

1 Mengjngat masih sedikitnya penelitian yang memfokuskan variabel
“pribadian tangguh dan ditujukan khusus pada ibu sebagai pengasut?
E_[am"’ anak gangguan spektrum autis, maka penelitian ini menarik sekali

*3ji |ebjh lanjut untuk memperkaya ilmu pengetahuan khusu.sn.ya dalam
mf:nli Psikologi positif, psikologi perkembangan, psﬂfologl l\lllms d;}lgll,j\l:
c;,-.I,L:EkSpIUmSi konsep kepribadian tangguh pada ibu yang mr =
'“:n; “ANgguan spektrum autis. Penelitian ini mcrupaka'nr S-llldl sza :1’ -
. 2*ksplorasi konsep ketangguhan pada ibu yang memiliki anak ganggt

. fae ahwa dengan
j . uls. 1 bermanfaat bahwa ¢ g,
ngasuhan ibu.

Mgy, :

(2013) tentang
bu dengan anak

bi

Hasil penggambaran ini jug .
kepribadian tangguh akan berdampak positif pada pe

\ m_

r-.-",'d” :
G Sorm :
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METODE |

penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi
£ c ;

an fenomenologi umumnya membahas pertap
L4 . . "
hari-hari yang diyakini sebagai fenom

(Mg
”Stakag'
yaan e,

§i75 €na D@nling dl
lapangan ilm sosial. Penelitian fenomenologi juga membahgag pengﬂlama
L n

yang khas dari sekelompok individu-. Ibu-ibu yang me.n‘!iliki dnak Banggua,
;apeklmm autis merupakan komunitas khas Fersendm yang per|y digal
pengalamannya selama mengasuh anak. Subjek penelitian berjum]ah %
orang ibu vang memiliki anak gangguan spektrum autis dan berdomjsjj; di
kota Medan Sumatera Utara. Peneliti bekerjasama dengan 2 Sekolah gy
6 tempat terapi anak gangguan spektrum autis di kota Medan, dar sekolah
dan tempat terapi tersebut didapatkan 58 orang subjek penelitian, dengap
karakteristik demografi sebagai berikut :

1994). Peneliti
pengalaman manusia se

Tabel.1. Karakteristik Demografi pada Ibu dan Anak Gangguan Spektrum Autis

No  Variabel Kategori Frekuensi Persen Mean SD
1. Usiaibu 20 - 30 tahun 8 13.7% 468 556
30 - 40 tahun a1 53.4% 49 44
40 -
50 tahun 18 31.03% 482 56
> 50 tah
un 1 1.7% 53
2. SUkU Jawa
22 37.9% 497 53
Batak
i 16 275% 486 51
1onghoa
| 10 17.2% 484 435
Minang
5 86% 49 33
Melayy 4
4
Gl 6.8% 46
E B 1 1.7% 49
Pernikat Menikah ____-T
ahan 5 4
Janda (Suami 0 86.2% 48.8
rnrsninggal) 4 6.8% 51 3
Jang &

-\ja (bﬁrcera;, 4 6.8% 472
\ _/

/, E: 5'

d R"N'I-RE,'.U; Terkini di Bidang Hmu PYEE

Sca;med by CamScanner



Karakteristik Demografi pada Iby dan An

Tape=™ (lanjutan)

ak Gangguan Spektrum Autis

m Kategori Frekuensi Persen Mean  sD
N T T
Hidup bersama anak,
suami 30 51.7% 492 43
Hidup bersama anak, 20 34.4% 48 55
suami dan orang
dewasa lain
—_;_—Sta:us Wiraswasta 10 17.2% 485 53
pekeraan  pyg 9  155% 493 61
Guru 3 5.1% 52 7
Dokter 4 6.8% 47 52
Pegawai swasta 4 6.8% 51.5 3.5
Ibu rumah tangga 28 48.2% 48.4 41
8 Pendidikan Tamatan SD 0 0 0 0
Tamatan SMP 0 0 0 0
Tamatan SMA 7 12.06% 473 39
Tamatan S1 51 87.9% 491 49
7 Jumizh anak 1 11 189% 489 3.8
2 25 43.1% 4838 5.7
3 16 275% 498 4.01
= >3 6 10.3% 478 4.8
°  Pendapatan <Rp. 1.000.000 1 1.7% 50
Rp. 1.000.000 - 8 13.7% 475 602
Rp. 2.000.000 9 15.5% 478 48
Rp. 2.000.000 - 16 215% 504 3.7
Rp. 3.000.000 24 4.3% 488 51
Rp. 3.000.000 -
Rp 4.000.000
T~ >Rp 4.000000
\ 163
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Tabel.1 Karaktoristik Demografi pada fbu dan Anak Gangguan speyy, -

(lanjutan) Auty

No Varlabel Kategorl Frekuensi Pem"m
b . \\

a  Jenis Autis mild 36 63.8% 489 44
Speklrum A tis moderate 1r 27.5% 489 57

aulis '
Aulis severe S 86% 482 54
10. Usiaanak  2-5tahun 9 15.5% m
5-10 tahun 31 53.4% 491 38

10-15 tahun 12 224% 505 g,

15-20 tahun 6 86% 488 sq
1. Jenis Laki-laki 46 79.3% 493 48
Kelamin 808K e mipuan 12 206% 47 45

JUMLAH 58 100%

Selanjutnya subjek diminta untuk mengisi angket terbuka dengan
pertanyaan sebagai berikut:

1) Menurut Ibu, apakah sebenarnya ketangguhan itu?

2) Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi ketangguhan dalam merawal
anak gangguan spektrum autis?

3) Ceritakan pengalaman ibu  secara detail, hal-hal apa yang membu
ibu tangguh dan hal-hal apa yang membuat ibu tidak tangguh dalam
mengasuh anak Bangguan spektrum autis?

b G, T SIS 1 .I]
4) Bagaimana Ibu dapat menerima kondisi anak ibu? Faktor-faktor apa %
yang membuat Ibu menerimg anak [bu?

Tamang; dl 3
) Tantangan/hambatan terbesar apa yang Iby hadapi dalam mengasuf®
Angguan spektrum autis?

{ " - " . : '
) Harapan apj yang ibu milik sekarang ini?

fengd”

, 5 s : analisis ¢
ahap ini kemudian dianalis! i (g
liri dart g
s kt"ﬂ:o'

Data yang diperolef, pada
menggunakan teknik koding (Sq

duss & Corbin, 2003) yang ter¢
ahap, yaini : 1) open coding, y 2

ditu peneliti mulai mungiclt-mihkd
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ategor! rema yang muncul, 2) axial coding, yaitu peneliti b
hulnmg.‘m—lmlmngun antara kategori satu dengan '”:: ,T'!’ll‘;slhil melihat
selective coding, yaitu peneliti menyeleksi kategori ;jmj: f‘l'f1ny::, dan 3)
ceCara sistematis menghubungkannya dengan k;'l0g(,ri’_’k;;::v:iiimlz?rda:nr,
‘ ain dan

munwnlidnsi hubungan tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh konsep awal
ketangguhan, dan menghasilkan kondisi emosi ibu sc-larnapm:nw:]' : [;ma”g
pada saal sebelum terdiagnosis dan setelah terdiagnosis gangginaid:uek?nak
an bagaimana pula faktor-faktor yang menghasilkan kep?iha;;mn
rangguh. Setiap individu pasti memiliki kepribadian tangguh dalam dirinya
untuk mampu mengatasi beban kehidupan yang dirasakan, hanya sa};a
pada ibu-ibu yang memiliki anak berkebutuhan khusus [eru[al’na gangguan
spektrum autis, ketangguhan ini menjadi salah satu faktor penting agar ibu
menjadi lebih kuat dan mampu bertahan dalam mengatasi permasalahan

vang berkaitan dengan anak gangguan spektrum autis.

qutis, d

HASIL DAN PEMBAHASAN

h berupaya untuk menggali konsep

Hasil dari penelitian ini adala
hari yang dialami oleh ibu dalam

ketangguhan dari kehidupan sehari-
mengasuh anak gangguan spektrum autis.

¢ Makna Ketangguhan Bagi [buyang Memiliki Anak Autisme

g dilakukan pada ibu-ibu yang
hwa ketangguhan menurut ibu
dalam menerima
dak normal,

il angket terbuka yan
s, ba
miliki seorang ibu
dalam keadaan yang ti
ak dan mengupayakan yang
maknanya dengan
Kobasa (1982),

Berdasarkan has
memiliki anak gangguan spektrum auti

adalah kondisi dalam diri yang harus di
a meskipun
dekat an
an hampir sama

d: > -
2n memperjuangkan anakny
usah dan senang selalu berada di
lerhai

thaik untuk anak. Konsep kelangg“h

Konee § - I -
nsep ketangguhan yang dikemukakan oleh Maddi dan

balyw: ! | . j
thwa terdapat usaha perjuangan untuk memberikan yans terbaik dalam
S! a5 a % . = . A e . ¥, .

Wasi yang menimbulkan stres, dalam hal im situasi stres dapat diartikan
a ibu harus memiliki lebih banyak

e -
“Ngan keadaan yang tidak normal, artiny
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Jam merawat anak spektrum autis, butuly b
Al ) ¥ ’ . l)'
rta sedikitnya waktu bagi ibu unyy di
aibu dapatditambahkan bahwa iy, tan

waktu dan lebih intens d
lebih dalam pengobatannyd, S¢

cenditi. Definisi ketangguhan pad
a ibu dalam pengasuhan anak, Ke

Hiny,
BBuk
ditandai dengan selalu hadirny hadiray, iby
cangat mempengaruhi ketangguhannya dalam mengasuh anak, sebah

beberapa ibu vang lebih memilih untuk memasukkan anak ke sekg)

vang bersistemkan asrama, Karena ibu me Fawa
uan spektrum autis dengan permasalahan dalam perilaky, eMmos;
bt |

ady
ah ayg
rasa tidak sanggup untuk me
anak gangg
dan Kognitit.

Dari analisis koding terhadap angket terbuka, diperoleh kategori tema-
tema vang berkaitan dengan konsep tangguh yang dijelaskan di bawah ip;
Definisi masing-masing kategori tersebut selanjutnya diperkaya dengan
pengalaman ibu-ibu dalam mengasuh anak gangguan spektrum autis,

a. Bernahan dalam kondisi yang sulit

Bertahan dalam kondisi yang sulit ini tampil dalam berbagai bentuk
perilaku, seperti : tidak mengeluh, gigih, sikap pantang menyerah dari
segala permasalahan yang datang silih berganti, baik itu permasalahan
vang datangnya dari anak autis sendiri, seperti permasalahan perilaku,
emosi negatif dan keterbatasan dalam berkomunikasi, maupun
permasalahan yang datangnya tidak berhubungan langsung dengan
anak, seperti ejekan dan hinaan dari masyarakat akan kondisi anak,
serta biaya yang dikeluarkan tidak sedikit dalam mengasuh anak, tidak
putus asa. Menurut Younkin & Betz seperti yang dikutip oleh Eperson
(2004) bahwa kepribadian tangguh menunjuk pada disposisi atau sikap
yang dimiliki oleh seorang individu yang mempengaruhi card merekd
::;L‘;it;’:;:j; j;" yang _m?r?dukung mereka terhadfﬂJ _k?mhan;{[:

1 sebagai sisi kunci dari kepribadian individu yans

berfungsi sebagai dac. it
erfungsi sebagai dasar untuk semua mekanisme penanganan kogoit!

Definisi ke ahan
dalam kunr]igj

inj :

tangguhan menuryy subjek yang terkait denganl bee
i irhi i ale i bé “'il
sulit terlihat pada ungkapan pengalaman subjek di 2

Jori
Perjuangan yang tiada he

ntinya dan p nverah dan tidak
putus asa (Subjek 2) ' PRI ras

__’_()('. h’jﬁlm“;l |
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Kesanggupan, kesabaran seseoran

g dalam menghadapi <eti
masalah dan cobaan yang diberikg ghadapi setiap

n (subjek 45)
Kuat, tahan banting disertqi rasa optimis yang tinggi, berani
ambil resiko (subjek 50)

Tetap menjalankan komitmen, susah senang bersama anak yang

autis tetap terus bersemangat dan sabar mengupayakan yang
terbaik untuk masa depan anak (subjek 58).

b. Perjuangan tiada henti

Perjuangan tiada henti merupakan usaha yang dilakukan secara
terus menerus dengan tujuan untuk mengoptimalkan tumbuh kembang
anak gangguan spektrum autis selama kehidupan anak. Kerja keras
tampil dalam berbagai bentuk perilaku, seperti : kerja keras, ikhtiar,
bertanggung jawab.

Ketabahan

Ketabahan ini terdiri dari berbagai bentuk perilaku, antara lain :
kekuatan hati, tegar, ikhlas, berpikir positif, tawakkal, dan berserah diri
atas keadaan yang diberikan Tuhan. Hal ini sesuai yang diungkapkan
oleh Alwi (2007) bahwa secara etiologi, kata ‘tangguh’ berarti sukar
dikalahkan, kuat (pendirian, dan sebagainya), handal, tabah clan- tahan
(menderita, dan sebagainya), dan kukuh. Arti kata tangguh lebih luas
dari andal, tabah, dan kukuh.

Definisi ketangguhan menurut subjek yang Terkalth flt?.n.gan
ketabahan terlihat pada ungkapan pengalaman subjek di bawah ini :
Adalah bertahan, menerima dalam keadaan yang ada (subjek 3)
) 'I'US ’
Tabah, sabar dan ikhlas dalam menerima cobaan dan terus berusaha
Untuk lebih baik (subjek 19)

i ) i subjek 47)
Kuat, sabar, ikhlas, tegar dalam menjalani semuanyd (subj

N

Tosi ing i ini di Bid Himu
9 Semingr Nasioal: Riset-Riset Terkini di Bidang

Psikologi
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d Kesabaran
Kesabaran init

s hati dalam m
emosi,

ordiri dari berbagai hentuk perilaku, [|iilnt£|rilllY‘|
p Lt

enerima kondisi ana k, menerima dengan lapan
4

S

] 1li rl”
I]ll\llgl lltll]ll“‘ - , r . . i
ikap tenang bersyukur, Konsep sabar sendiri dalam Masyaraky,
CTSIR e :

ringkali dikaitkan Llnlnm. Ij;(.)nl(:*ksrilgélma '(Asma, 20'0).
Dalam kehidupan sehari-hari konsep 10 -“'.g" bdn.yak qlgllﬂakan Orang
cetika menghadapi berbagai |)L‘I'S()£.l|ill.1 .p51l<olr).g|s, misalnya musibal
atau ketika sedang mengalami kondisi (_’mDS'l'lTlill‘Elh.. Sabar adalgh
kemampuan individu dalam mengendalikan diri sendiri dan memiljk;
dava tahan ketika menghadapi rintangan, mampu mengendalikap
im-puls dan mampu mengatur suasand hati merupakan sifat manusia,
Kesabaran juga ditekankan oleh Poerwadarminta (2001) sebagai kata
sifat yang terdapat pada indiidu tahan dalam menghadapi penderitaan,
tidak lekas marah, tidak tergesa-gesa, dan tidak mudah putus asa.

dada,
asa. b
Indonesia se

Definisi ketangguhan menurut subjek yang terkait dengan
kesabaran terlihat pada ungkapan pengalaman subjek di bawah ini :

Tabah, sabar dan ikhlas dalam menerima cobaan dan terus
berusaha untuk lebih baik (subjek 19)

Menerima kondisi anak dan mengajarkan apa yang baik dan tidak
baik, yang benar dan yang salah (subjek 36)

Kebesaran hati dan mensyukuri selalu dalam keadaan apapun
pada anak kita, serta menerima respon baik buruknya lingkungan
luar terhadap anak kita (subjek 44)

Ke 1] - . g
; sabaran kita bagaimana cara kita menghadapi anak kita
er

utama dalam mengurus, merawat dan menjaganya karena anak

;,vperlu ini-harus lebih banyak diperhatikan dan harus kuat serta
larus banyak berdoa dan berusaha (subjek 55)

¢. Keyakinan

Keyakinan te

rdiri dari herbgeai , ; . - yakin
bahwa anak a4k bagai bentuk perilaku, misalnya - i

an mealam il )
dengan Kerja keras mengalamj kemajuan perkembangan dibaren®
L1 [ o . * %
B et 4% untuk mengoptimalkan anak, kepercayaan Jiri ibY
ine dNNya me ; i
ya memberikan pengasuhan yang terbaik bual

Prosiding Semi s i !
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Definisi ketangguhan menyny, subjek yang i
keyakinan dalam diri terlihat pada ungkapan Petgalaman SUbTEnkgaIT
pawah ini : jek di

Kekuatan saya yang terbesar terletak pada anak saya (subjek 30)

Rasa percaya dan yakin dengan ketetapan Tuhan (subjek 54)

Kemampuan seseorang untuk berbuqt

yang terbaik dari apqg
dipercayakan kepada kita (subjek 8) pa yang

kita harus kuat mempunyai anak seperti ini kita harus bagaimana
yang terbaik untuk anak (subjek 31)

f. Optimisme

Optimisme terdiri dari berbagai bentuk perilaku, antara lain :
berharap anak akan menjadi anak dengan perkembangan normal, berdoa,
dan senantiasa memikirkan masa depan anak. Hal ini sesuai dengan
pendapat Eperson (2004) menyatakan bahwa individu yang tangguh
sangat antusias menyongsong masa depan karena perubahan-perubahan
dalam kehidupan dianggap sebagai suatu tantangan dan sangat berguna
untuk perkembangan. Kobasa (1982) juga menekankan bahwa individu
yang memiliki kontrol akan bertanggung jawab terhadap tujuan hidup
yang telah ditetapkannya, serta selalu optimis dalam menghadapi
masalah-masalah daripada individu yang kontrolnya rendah.

Definisi ketangguhan menurut subjek yang terkait dengan
optimisme terlihat pada ungkapan pengalaman subjek di bawah ini :

Dimana saat kita jatuh dan bisa ikhlas, sabar dan'bangkif 1‘nlrfuk
berjalan berlari mengejar apa yang kita impikan yaitu menjadikan
anak kita jadi lebih baik (subjek 38)

1 bers ak yan
Tetap menjalankan komitmen, susah senang bersama “: ; -'(m-g
autis tetap terus bersemangat dan sabar mengupayaran

terbaik untuk masa depan anak (subjek 58).

e p——— > 6¢

- . ssikologi
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pengaruhi ketangguhan Ibu dalam mengyg,,

o Faktor-faktoryangmem =
anak gangguan spektrum at!
cungan
1. Dukung an dari suami, keluarga, masyarakat sekitamyg,

Adanya dukung
sekolah, tempat terap!
anak gangguan spektrum
mengungkapkan bahwa i
memiliki tingkat stres yang ren
sosial vang tinggi. Dukungan sosial ini er
dalam ;]iri seseorang yang diberi dukungan sosial menilai tidak adanya

dukungan sosial yang ia terima. Sehingga dapat dikatakan bahwa faktor

individual dapat mempengaruhi seseorang dalam mempersepsikan

dukungan sosial yang ia terima dan juga dapat mempengaruhi stres.
Faktor dukungan akan terlihat pada ungkapan pengalaman subjek

di bawah ini :

anak, dan komunitas ibu yang memiliki
autis. Baristol (1984, dalam Weiss, 2002

bu dengan anak gangguan spektrum autis
dah dengan mendapatkan dukungan
tidak akan berarti apabila

Saya percaya,anak saya memiliki potensi yang harus
dikembangkan, darah daging saya, titipan Tuhan, semangat dan
dorongan dari suami (subjek 21).

Dorongan dan semangat dari suami dan keluarga, mendekatkan
diri pada sang pencipta, lingkungan sekitar mulai menerima
keadaan anak saya (subjek 45)

Penguatan dari suami, dari orang tua, saudara kandung juga
keluarga besar. Penguatan dan dukungan dari teman-teman baik
rekan usaha atau komunitas para orang tua yang senasib. Tetap
yang utama adalah dari Allah SWT

2. Kevakinan

Ibu memiliki kevaki .
} - mtpmillkl keyakinan sehingga mampu menguatkan ibu,
bu yvakin ak; ) ik o ang
- “;‘i e *l”‘ pemberian yang Tuhan berikan berupa anak yans
‘milikl kelebih; —— g
“bihan, merupakan bentyk cobaan yang ibu pasti sangs!P

melewatinva, Anak adalab - ai
d e adalah anugerah, anak adalah amanah, anak adal:

']'.l“ln Ydang 1d-
3 “P; k [“Ullyhl

tak ternilai, 1hy memiliki ke
Nylaran anugerah terind

fencana untuk ibu dan

l yakinan dengan tida
) | aet T e ]
ah hidup darj Fuhan, Tuhan sudah meny

dnaknya, sehingga dengan adanyd key?

japka”
kind!
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ini akan membuat ibu semakin termotivasi dalam merawat anak autis
agar menjadi lebih baik tumbuh kembangnya. Delahaij, et al, (2010)
menjelaskan bahwa salah satu alasan individu memiliki ketangguhan
yang efektif dalam menghadapi situasi yang cenderung dapat membuat
stres adalah memiliki suatu penilaian yang positif dan keyakinan dalam
diri mengenai situasi tersebut, dan dapat mengambil pelajaran dari
situasi yang cenderung dapat membuat stres tersebut.

Faktor keyakinan akan terlihat pada ungkapan pengalaman
responden di bawah ini :

Saya yakin kalau bukan saya yang merawat/lebih dekat dengan
anak saya lalu siap karena saya adalah ibunya yang melahirkannya
yang pasti anak lebih dekat dengan saya dan saya lebih mengerti
dia (subjek 32)

Anak adalah titipan Tuhan,anak itu pembawa rezekii bagi kita
(subjek 33)

Saya yakin anak saya bisa menjadi lebih baik dan mempunyai
kelebihan di balik penyakitnya (subjek 39)

Karena saya tidak akan menyia-nyiakan yang telah saya lahirkan
dan merupakan anugerah terindah hidup saya dari Tuhan, Tuhan
sudah siapkan rencana untuk anak saya, saya yakin anak saya
bisa, karena semuanya hanya perlu latihan dan disiplin”.

Kasih sayang dan tekad bulat berjuang untuk menyembuhkannya,
karena tidak ada penyakit yang tidak ada obatnya, saya yakin
dibalik kekurangannya pasti ada kelebihan yang dimilikinya, dan
dengan melihatnya justru saya semakin punyd semangat untuk
hidup yang lebih baik lagi (subjek 28).

3.
Rasa sayang dan cinta kasih
Setiap orang tua pasti memiliki rasa sayan
anak-anaknya, meskipun anak dalam kondisi tidak normal sebagaimana

“hak pada umumnya. Rasa sayang dan cinta yang ibu miliki akan
am diri ibu untuk menjadi lebih

g dan cinta terhadap

Menumbuhkan emosi positif dal
Wngguh dan tidak terbebani dalam merawat anak gangguan spektrum
dutis, Adanya emosi positif ini penting sebagai protective [actor [li?l.;lm
Memprediks; kemampuan individu untuk menjadi pribadi yang resilien
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v stdal lehih metlnghat tentat
L osemangd tntulk esembuthan anak

Wil savang, perhatian, (i

Wita untub menjodi anak yang lebilh balk (sithfel Bi)

4 thlas menerima keadian analk

Hehlas menertma keadaan anale adalah menerima segala pemberian
dart Allah termasuk memilikl anake gangguan spektram antis diiing
dengan ketenangan hath tanpa mengharap atau menuntut sesuati yang
berlebih, Kamus Besae Bahasa Indonesia (2008) juga memaknakan
iKhlas adalah bersih hatt dan twilos hatl, sedangkan keikhlasan adalah
Ketulusan hatd, kejujuran, dan kerelaan, Tkhlas dapat dikatakan sebagal
koping ibu- dalam menerima anaknya, sebab dengan ikhlas mampy
mengurangl emost negati§ sepert comas akan masa depan anik, sedib,
III.II..l|I pada Tuhan maupun marah pada diri, secara perlahan berubah
penolong (syafa'at) ha ”'“ e 'W"' "Ill’ilk yang diberikan dapat menj

pEIbudi hari Kemudian,

Awalnya : '
LN an Y| sl bagh orang twa untik menerima kondisi anak
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yang ditering werk; i
Kl dengan kondis dan penanganan anak, (““'”llmh

’ll"' 'l‘."i' 1
d s al f i
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' 1
) ’I”"ill tlvllil“l (_'Ullili”l. erta (["H o

l'lu‘.f’lﬂnq “'Luff)‘f‘

Semin g
ar Nusloyl, Riset-Riset Tirkini di Bidang Hmd P

|

Scanned by CamScanner



vesabaran dalam menjalani hidup. Hal ip; mempengaruhi ibu dalam
menerimakondisi anaknya. Faktor menerima keadaan anak akan
rerlihat pada ungkapan pengalaman subjek di bawah ini

“Apapun yang terjadi pada anak saya tetap saya terima kareng
anak adalah anugerah. Faktor yang membuat saya menerima
anak saya adalah anak adalah titipan Tuhan, selaly optimis
bahwa anak pasti bisa lebih baik dari sekarang,

: adanya dukungan
keluarga”. (subjek 15).

Karena saya tidak akan menyia-nyiakan yang telah saya lahirkan
dan merupakan anugerah terindah hidup saya dari Tuhan, Tuhan
sudah siapkan rencana unntuk anak saya, saya yakin anak saya
bisa, karena semuanya hanya perlu latihan dan disiplin (subjek
42)

Anak adalah titipan Tuhan yang amat berharga. Tuhan menitipkan
anak autis karena orang tuanya mampu merawatnya. Suatu ujian
dari Tuhan dan melatih kesabaran orang tua (subjek 46)

Menerima keadaan anak, motivasi dari suami, konsultasi dengan
dokter (subjek 48)

3. Pengetahuan dan pemahaman

Banyak orang tua yang tidak memahami apa itu gangguan
perkembangan autis. Setelah anak terdiagnosis gangguan spektrum
autis, orang tua berupaya untuk mencari literatur serta informasi
tambahan terkait dengan gangguan perkembangan ini. Ora_ng tt.la dapat
membaca buku, menggali informasi dari internet, berkomua'ukasn dengan
orang tua yang juga memiliki kondisi serupa, berkonsultasi deT:gan para
profesional (dokter, psikiater, psikolog, terapis, gur‘u), terkait dengarl:
Penyebab, penanganan, dan pengasuhan yang baik terhadapbz;na
Bangguan spektrum autis. Mangunsong (2009) mengu_ngkapkan a 1w;?
setelah melihat kelainan pada anaknya, tahap pertama ibu akan men-:larli
informgs; mengenai keadaan anaknya dan mencot-m mfim:)i‘l‘?k':n
berbagai diagnosa dari dokter maupun terapis yang bléﬁl ﬁllzn:)l?:h\:ra
Prognosis Jebih positif. Kazdin & whitley (2003) II-ICI'IJL‘ as ::cr};“mp
Pentingnya pengetahuan yang ibu miliki terkait penerunafmni{)u .
Mak gangguan spektrum autis. Kurangnyd pengetahuan

] a . ? 2'? ‘
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ikap i ang lebih menyera
penanganan anak, dan sikap ibu yang lebil yerahkan Penangap,
anak hanya di tempat terapi.

Faktor pengetahuan dan pemahaman akan terlihat pada ungkapap
pengalaman subjek di bawah ini :

“Terima dan mencoba mencari dokter spesialis anak, membaca buku
tentang autis, membaca dari internet dan bertanya pengalaman
orang lain tentang autis, karena dia anak yang butuh kasih sayang,
tidak ada sava, siapa yang akan menyayangi dia, siapa yang akan
mengajari anak dan bisa membuatnya mandiri”.(subjek 23).

Informasi yang jauh lebih banyak mengenai autisme dan bakat yang
ada di dalam anak saya (subjek 21)

Agama, keyakinan, support dari orang terdekat, ilmu2 yang saya
dapat dari orang2 berkompeten di bidangnya (subjek 51)

Rasa sayang, dukungan dari keluarga, suami, pemahaman saya yang

sudah lebih meningkat tentang anak autisme (subjek 54)

6. Kesabaran

Segala masalah yang hadir merupakan suatu bentuk cobaan dari
Tuhan. Kesabaran menurut orang tua adalah berusaha tetap tenang,
tidak mengungkit-ungkit masa laly mengapa anaknya lahir dengan
Keterbatasan, ikhlas dan memasrahkan segala permasalahan hanya
kepada Tuhan, serta tetap berjuang dalam mengasuh anak. Penelitian
vang dilakukan oleh Phetrasuwan & Miles (2009) dapat disimpulkan
bahwa kesabaran merupakan faktor yang penting harus dimiliki ibu.
Berbagai kesulitan yang dialami ibu dalam mengasuh anak gangguan
spektrum autis diantaranysg, dalam hal mengajar dan berkomunikasi
dengan anak sangatlah sulit kareng anak bermasalah dalam bahasa dan
mengekspresikan e harus selaly waspada dengan perilaku
anak yang suka Menyerang, perawaran yang ekstra karena anak den?.afl
Bangguan spektrum  ayis tidak Mampu merawat dirinya sendirl,
memenuhi semug kebutuha, anak, kebutuhan sekolah dan kesehatd™
anak, bahkan stipma Masyaraka tentang anak. Hal ini membuktikd®

Ilr } v i i ’ 4 v 1R

wa salah say ktkuutull yang iby miliki dalam nwngasull anak
ldpp S K n ' ;
BANgguan spekirum augjs Kareng ibuy memiliki kesabaran. !

mosinya,

|

| ¥
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paktor kesabaran akan terlihat pada ungkapan pengalaman

esponden di bawah ini :
’

Anak adalah harta yang paling berharga dan amanah dari Allah
Jebih bersyukur, sabar (subjek 13) ’

pengan kondisii seperti ini ada perubahan meskipun sedikit
sabar dalam merawat dan membesarkannya, ikhlas menerimanya

(subjek 34)

: sabar, sayang (subjek 37)

Cinta, sayang, ikhlas, sabar (subjek 38).
Keihklasan, kesabaran dan keimanan (subjek 41)

Suatu ujian dari Tuhan dan melatih kesabaran orang tua (subjek
46)

- 7. Tanggung jawab

Anak adalah titipan yang diberikan Tuhan, sehingga titipan
ini harus dirawat dengan sebaik-baiknya. Meskipun anak memiliki
keterbatasan, orang tua tetap harus memberikan yang terbaik buat
masa depan dan kebahagiadn anak. Segala bentuk amal perbuatan akan
dimintai pertanggung jawabannya oleh Tuhan, oleh karena itu orang
Wwa berupaya memberikan pengasuhan yang terbaik buat anak. Hal ini
diperkuat oleh Darmayanti (2012) bahwa individu dengan kepribadian
tangguh menyukai kerja keras karena dapat menikmati pekerjaan yang
dilakukan, membuat suatu keputusan dan melaksanakannya karena
Memandang hidup ini sebagai suatu yang harus dimanfaatkan dan diisi
9B mempunyai makna.

Faktor tanggung jawab akan terlihat pada ungkapan pengalaman

S 1 "
Ubjek di bawah ini:

Seorang by mempunyai tanggung jawab besar terhadap anak-
;“luk”y a, mempunyai doa dan harapan besar bua aak-anaknya,
"9In anak mandiri nantinya, yang pasti dukungan keluarga

embuat saya angguh (subjek 7).

Rag « - . chagai
, 450 sayang pada anak saya dan tanggung jawab saya sebag

n.w.lrh'nq S"mi " ” 27$
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n saya yang merawat/lebih dekat dengan *'

sayaadalah ibunya yang melahirkannyq
fengan sayd dan saya lebih mengerti

saya berpikir kalau buka
Ull}lk saya lalusiap karena
yang pasti anak lebih dekat ¢
dia (subjek 32)

ia-nyiakan yang telah saya lahirkan
ndah hidup saya dari Tuhan, Tuhan
k anak saya, saya yakin anak saya
rlu latihan dan disiplin (subjek

Karena saya tidak akan meny‘
dan merupakan anugerah terl
sudah siapkan rencand unntu
bisa. karena semuanya hanya pe
42)

8. Bersvukur

Orang tua bersyukur kepada Tuhan karena telah dianugerahi anak
vang meskipun memiliki kekurangan, namun sebenarnya anak memiliki
kelebihan yang belum teroptimalkan. Anak adalah titipan Tuhan, sebab
anak adalah pembawa rezeki bagi orang tua dan keluarga. Bersyukur
dengan kondisi anak yang telah diberikan Tuhan, karena ternyata masih
banyak orang tua yang memiliki anak dengan keterbatasan yang lebih
parah kondisinya dari anak. Bersyukur adalah salah satu bentuk dari
emosi positif. Penelitian yang dilakukan oleh Lambert, et al, (2011)

menunjukkan bahwa peningkatan frekuensi bersyukur dari waktu ke
waktu meningkatkan emos; positif dan mencegah peningkatan gejala-
gejala depresi,

Faktor bersyukur akan terlihat :
ada u biek
di bawah inj ; P ngkapan pengalaman subj

Anak adalah harta

‘ yang paling ber}
lebih bersyukur, sq s

rga dan amanah dari Allah,
bar

Dengan memilikj

: )

anak seperti i
eperti A, membuat saya lebih memaknai

njadi iby yang baik buat anak (subjek

lil'f'}-'”‘\

JURUT atas kehadi
A,

yang spes liran angy |

l Juga (e i Pesial, karena kita adalah ibu

L 4
Wya menjg,

lebjt

MEninghe (subje),

Vdekat kepggy -
49) Pada Tuhan, amqf ibadah saya lebih
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(ondisi yang membuat Ibu tangguh dajam men

ktrum autis gasuh anak gangguan

spe

Kondisi yang membuat iby tangguh ditunjukkan dala '

N ; . m perilakuy,
ontara lain - ada perasaan bahagia pada dirj orang tua melihat anak
wdah dapat melakukan banyak hal sedangkan anak lain masih uerljna
kemampuannya; Orang tua ketika melihat anak sedang n1elaku]-£an akliv?:z
yang menyenangkan, anak dapat tertawa gembira, bermain kesana kema;i'
Orang tua bersabar dalam mengasuh dan mengajari anak; Ketika orang lain‘
idak mengerti akan keterbatasan anak, orang tua lah yang mampu mengerti
sehingga ini menjadikan motivasi dalam diri orang tua untuk terus bangkit.
Samadi, et al, (2012) menjelaskan bahwa emosi serta perasaan ibu yang
memiliki anak gangguan spektrum autis sangatlah penting dalam mengasuh
anak. Sikap positif ibu yang menerima anak akan memiliki kondisi psikologis
vang sehat dan akan berdampak positif bagi perkembangan anak, dan
sebaliknya sikap negatif akan memiliki kondisi psikologis yang tidak sehat
dan akan berdampak negatif bagi perkembangan anak gangguan spektrum
autis.

Kondisi yang membuat ibu tangguh akan terlihat pada ungkapan
pengalaman subjek di bawah ini :

Pada saat saya melihat komunikasinya jauh lebih baik setela
melakukan terapi, di situlah saya berpikir bahwa tidak ada yang sia-
sia (subjek 21).

Ketika orang lain tidak dapat mengerti, tidak dapat menerima
kekuragan yang ada di dalam diri anak kita, tapi dialah kekuatan di
dalam diri saya untuk terus bangkit (subjek 38)

Dengan melihat anak tersenyum, tertawa, bermain-main kesana
kemari sudah cukup membuat saya tangguh (subjek 47)

- melihatnya saya tidak sedih lagi, saya sudah lebih mpnhm,,_?,a
dengan tatapan bahagia & yakin akan setiap kemumpuan-{:_;f],
Menyambut dengan optimis & bahagia setiap perkembangan darinya
(subjek 571)

n hal-hal yang

Terdapat kemai . mampu mengungkapka
Pat kemajuan pada anak, manyj hal yang tidak

disukaj dan mampu memberikan isyaratmer lak pada
disukai.saya merasa sangat bangga (subjek 54)
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Kondisi yang membuat Ibu tidak tangguh dalam mengasuh anak ganggyay
spektrum autis

Kondisi yang membuat ibu tidak tangguh ditunjukkan dalam Perilaky,
antara lain : pada saat orang lain memandang aneh dan tidak memﬂhami
KeKkurangan anak, sehingga muncul dalam perilaku yang tidak menyenangky,
seperti mengejek, menertawakan; Perilaku anak yang cenderung impulsif
(memukul, marah, membantingkan diri, berteriak) serta menunjukkap
perilaku tantrum di depan orang; Anak memiliki keterbatasan dalam
berkomunikasi, sehingga terkadang orang tua tidak mengetahui hal-ha] apa
yangdiinginkan anak dan yang tidak, anak juga tidak mampu mengungkapkap
kondisi di bagian mana anggota tubuhnya yang sedang merasakan sakit.
Senada dengan kondisi yang membuat ibu tidak tangguh juga diungkapkap
oleh Pisula (2011) menyatakan terdapat tiga penyebab utama stres ibu
dari anak gangguan spektrum autis, yaitu (1) Karakteristik perilaku anak,
seperti interaksi sosial yang minim, perilaku repetitif, ketidakmampuan
menunjukkan emosi; (2) kurangnya dukungan dari profesional yang tepat,
hal seperti ini mengakibatkan hubungan orangtua dengan profesional tidak
efektif yang berdampak pada akses atas dukungan medis maupun edukasi
pada anak tidak berjalan dengan baik; (3) Sikap dari lingkungan sosial atas
xondisi anak, sikap cenderung negatif dari lingkungan terhadap anak autis
merupakan salah satu penyebab stres dari iby anak gangguan spektrum autis.
Lingkungan sosial yang tidak mendukung, seperti orang disekitar tidak
memahami keterbatasan anaknya, bahkan mencibir atay memandang dengan
t@tapan yang aneh, merupakan contoh hal-hal yang dapat membuat ibu stres.

Kondisi yang membuat iby tidak tangguh akan terlihat pada ungkapan
pengalaman subjek di bawah ipj -

Tidak tangguh saar gdqg fase kemunduran apa yang kelainan dahulu

; ‘ ras ' j
timbul lagi, sayq me rasa anak saya tidak mengalami kemajuan yang
berarti (subjek 73 )

Pada saat angk

‘ydtanirum, sayq menangis sambil minta pertolongan

L ar say, ] ’ . ;
Allah agur saya bisg nahan emosi sayq (idak sampai mengendt
tangan ke anak (subjek 29 :
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Terkadang muncul keluhan ¢q
herusaha harus tetap ikhilgs m

pekﬂe'ﬂh‘ maragh da

lam hati, (qp;
: » lapisq
enerimanyq kqjqy bu e

kan kitq, siapa lagi

Ketika saat di pesta angk mengamuk dgn tidak dapat dibujuk laq;
dengan apa yang dfinginkanm-a, terk gi,

adang di siry Saya merasq sedih
ek 37)

dan merasa tidak sanggup lagi ( subj

ketika anak saya sakit kareng tidak bisqg berbicara dan menangis tapj
sava tidak tahu harus berbyq; apa

A dan hanya berdog kepada Allgh
semoga saya diberikan kekugtan dan kesabaran menghadapinyq
(SUbjﬁ"k 43)

Proses penerimaan terhadap anak gan

gguan spektrum autis dan faktor-
faktor yang mempengaruhinya
Awalnya orang tua memiliki kecurigaan terhadap perkembangan
veng menurun pada anak dan muncul dalam perilakunya yang tidak seperti
bizsanya, misalnya anak mulai tidak mampu berkomunikasi dua arah dengan
b2k, 2nak tidak mampu bersuara dan diam. Orang tua kemudian membawa
22k kepada para profesional (dokter, psikolog) untuk diperiksakan lebih
anjut. Ketika hasil diagnosa dokter/psikolog menunjukkan terdapatnya
=¥122uan spektrum autis ataupun asperger, ada orang tua yang mampu
“=nerima diagnosa dokter namun ada beberapa orang tua yang menolak
%n mencoba untuk pergi ke ahli profesional lainnya hanya se_kedar untulf
memastikan kembali. Setelah orang tua mendapati kepastian diagnosa ian
’ z i an
“kter bahwa anaknya mengalami gangguan spekt-rurn au{fs, orang tua[jkm
Tenampilkan emosi-emosi negatif seperti terkejut, Sf-fdih' CEInas, " :
—_— o lua1,,,‘—mgmemilik|anal-:berl-;ebutu an
““0iak, merasa bersalah. Semua orang N
“Dususny, gangguan spektrum autis, akan mengalami e if bc:rUPa
M e o . ; ap anak. Pikiran negati
nemiliki pikiran dan perasaan negauf terhadap aknva, ketakutan akan
“Cemasan akan ketidak pastian masa depaﬁ = . -:'dimunculkann)'a-
““lidal mampuaﬂ mengasuh anak d[’ﬂgﬂn pt‘rllaku yang b it OSNGS
=Gr. = 3k = [d (u : 3 M
Perac.. : - alahkan diri, marah,
o eh negatif berupa sedih, mefT)a reka tidak dapat berlarut dalam
!':.’r,'_;n' rjrang tua m[‘ﬂ)'adﬂri bahwa me

autis, orang tua
- . ) X sjpudn S ekln]m dl )
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Tangguh

Gambar.1. Dinamika Ketan
gguhan pada Ibu dal
gangguan spekirum autis am mengasuh anak den

gan

harus bangkit di
arus an berusaha memberi
eri 15 : -
Mengingat anak adalah anugeral Tkan pengasuhan yang terbaik bua anak.
‘ erah
jawab akan anugerah vy:; AL T S bertangg\"
_ gerah yang telah diberikan. Or: : T
mereka adalah orang-orang pili an. Orang tua berkeyakinan bahwa
mermilikl anak dengan : B Pian da gy sehingga diamanahkan untk
. L “ d' ] . .
oo :“l},gu:m perkembangan, Orang tua juga berusahd
i ] ]
el e ,: pengetahuan akan penanganan anak dengan
» { d ' H 2 = .
vang sama, informasi J-ni 11”1:“[““Iml dari para orang ta dengan kondis!
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dalam Rachmayanti & Zulkaida, 2007) b
4, di

(200 wa dalam penanganan anak g
orang mi keadaan anak apa adanya: Memahami kebjas
mmnah: ri apa yang sudah bisa dan belum bisy dilakuk

radart dpe .

meny batin yang kuat yang akan diperlyk
ikatan gupayakan alternatif Penanganan sesyjaj dengan kebutuha
dan men

Faktor yang mempengaruhinya : ada keyakinan bahw

erah dari Tuhan; menganggap bahwa keha
anugers autis merupakan cobaan yang diberika
spektrum l‘ 0 hanya kepada Tuhan; ikhlas menerima cobaan yang ada,
pm.masalai:an N keluarga besar, ada harapan bahwa kondisi
ada;:}l;aistlum‘;njgadi lebih baik, ada pengetahuan yan g ibu miliki terkait dengan
ana

nganan dan pengasuhan yang baik terhadap anak gangguan spektrum
pena
autis.

ahwa bentuk

Penerimagan
angguan spektrum aytis

adalah dengan
aan-kebiasaan anak;
an anak; membeny)
an dalam kehidupan g masa depan

n anak.

a anak adalah
diran anak bergangguan

n;  memasrahkan segala

Tantangan terbesar yang dihadapi dalam mengasuh anak dengan
gangguan spektrum autis

Berusaha untuk memahami perilaku ana?k yang udakk ::rkg:g%leiam”
terkadang membingungkan orang tua, serta sikap masyar;aa tm)g/gal' Gians
Memahami akan kehadiran anak autis di liﬂgkungan_mzrel m merawat anak
a harus memilikj waktu, tenaga dan biaya e IElm?bu.la saebagai tantangan
BaNgguan spektrum autis. Kesabaran juga dlangga_i masih menampilkan
“rbesar dalam mengasuh anak, sebab Ierkadaf-lg l udibmuhkan kesabaran
“Mosi negatif seperti marah, sedih, kecewa, SEh-l ngiﬂ an
‘ebih berupa ketenangan hati dalam menghadapi cobaan.

Berbagy;
“Pektry autj

8N anak
b Mep

"li'r‘. ¢

q Menve
r!.r- y('
e

nak gangguan
kesulitan yang dialami ibu dalam m‘engz;ss]h at;erko%rllillikasi
° diantaranya, dalam hal mengajar h dalam bahasa dan
Sangatlah sulit karena anak bermasala terilakualmk.\"'“‘g
kan €mosinya, harus selalu waspada deni-‘._ﬂ: E mampu merawat
rang, pera;walan yang ekstra karena zumkkl:(b:mhn" sekolah dan
ndiri, memenuhi semua kebutuhan uml,(',, ,::guﬂ" spektrum autis
(p J.hd'““- bahkap stigma masyarakat tentang anak gang

sty g, Miles, 2009).
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hadapi  dalam mengasuh anak l“‘mi"‘i%gunn

Tantangan yang ibu TR :
a ungkapan pengalaman subjek i bawah

spektrum autis akan terlihat pad
ini:

1 ebih banvak bersabar terutama pada saat emosinya tinggi dan sabar
nwm'rimul cemohan orang (subjek 13)

Tantangan terbesar adalah lingkungan, karena masyarakat selalu

menilai anak autisme adalah orang yang tidak waras (subjek 14)

Uang terapi vang sangat tinggi, usia anak saya yang semakin besar,

namun hanva sedikit yang mampu dilakukannya secara mandiri

(subjek 21)
Menjaga makanannya, menemani dia bermain, mer 1emani anak kalau
malam hari belum tidur, membawa anak saya di acara keramaian

(subjek 35)

Tak mudah bagi orang tua dalam menerima kondisi anak berkebutuhan,
orang tua pada umumnya tidak langsung menerima keadaan dan
mulai melakukan penyangkalan, sementara anak membutuhkan
penanganan. Segera mungkin untuk mengejar  ketertinggalan
perkembangannya, penerimaan dan penanganan di waktu tepat dan
intervensi orang lain yang menjadi tantangan terbesar bagi saya
(subjek 43)

e Harapanibu

Hampir semua ibu memiliki harapan yang sama yaitu berharap anak
memiliki kemajuan dalam perkembangannya dan cukup dapat mandiri
mengurus - dirinya sendiri, serta  memiliki keterampilan untuk masd
depannya nanti. Anak dapat bersekolah layaknya seperti anak normal pada
umumnya, dan dapat diterima dalam lingkungan, Anak berprestasi dan dapat

membanggakan keluarga meskipun mengalami kekurangan. Untuk dapat

miewujudk. apan i ; -
ujudkan harapan ibu akan kemajuan tumbuh kembang anaknya, salab

i J I | ‘ E I.
. g rutin ibu lakukan adalal dengan membawa anak terap!
Erap yang diberikan ke ' -
1 pi yang i_nhml..m kepada setiap anak gangguan spektrum autis akan i)
efeltif apabila melibatkan pe yah S

uye i
bekerjasama secary

l_’t‘tu kl'gl:ﬂ;“] y

I serta orang tua yaitu ibu dan
¥ g - ' : .‘ "
KL Tujuannya adalal agar tercipta ikatan emosio!

vang lebih koar F \bu
abanitara orang tua dan danak, serta terwujudnya harapah i
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i memiliki anak dengan Bangguan spe
[LLLYS ¥

| ‘ ktrum
Llam pprkmnlmngnn emosi, kognit f.
(v

peril
Harapan ibu akan terlihat pada ungka

autis dengan ke

| Majuan ang
aku dan S0sial .

PAN pengalaman subjek di bawaly
: 8

ini:
Berharap suatu saat anak memiiki ke
depannya nanti dan lebih mandiyi ke

(subjek 2)

lerampilan uneuk bekal masq
tika saya sudah twa atau tiadg

Berharap anak bisa mandiri dan berkembang lebih baik lagi
setidaknya dai mampu menjalani kehidupannyq ‘srmf dewasa nunlr;:'l
meskipun dengan keterbatasan yang dia miliki. Selalu z;mrhara,r;
Allah memberikan kesehatan, rezeki, buat kami sehingga kami

dapat  membesarkan anak sesuai dengan  kebutuhannya dan
perkembangannya nanti ke depannyu(suhjek 4)

Agar anak saya dapat berkembang dengan baik tentang kesehatan
maupun mentalnya dan dapat mandiri (subjek 19)

Semoga keadaan anak lebih baik lagi (subjek 47)

Saya yakin saat terindah akan terwujud bagi masa depan anak saya
jika saya dan suami tetap berupaya yang terbaik untuk kebaikan hari
depan anak saya. Meskipun secara akademik anak autis mungkin tidak
sebaik anak yang perkembangannya normal tetapi jika kemand.ffian
an kemantapan skill sesuai bakat mercka diasah maka akan bersinar
dan memiliki kehidupan yang baik (subjek 58)

KESIMPULAN

satu faktor yang mempengaruhi

ibadi n salah SN
Sepribadian merpaka a. Hasil penelitian 1ni telah

Pengasuhan positif dari ibu kepada anak'ny can sebelumnya, yaitu
uai dengan tujuan penelitian yang dlkemUkj arkan teori Maddi &
mengeksplorasi konsep kepribadian tangguh b'e.rk_ﬂ_s‘n,“: dengan gangguan
Kobasha (1982) khususnya pada ibu yang'meml']llr: ‘Le‘nmmpuﬂn ibu dalam
*Pektrum auis, Kepribadian tangguh bagi ibu H'(L; t,l-Lquhu memperjuangkan
Menerima, tabah, pantang meny erah dan t.vrllb ):lrn‘ml susah dan senang
“Naknya meskipun dalam keadaan yang (IS -n :k'm 'y.'mi% terbaik untk
*laly adg bersama di dekat anak dan mengupayaxi
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at kategori yang tercaku
k. Penclitian ini juga menemukan empat kategori yang tercakup dalap,
anak. Penelitid

konsep ketangguhan yaitu:
1. Kuat : bertekad tetap berdiri, .
yakin akan ketetapan Tuhan, optimis

bersemangat menjalani hidup, bangki,

i ar
Tabah : bertahan dalam situasi sulit, tidak mengeluh, tegar, berbuat yang

!-J

terbaik untuk anak | |
tidak putus asa, perjuangan tiada henti, sabar,

3. Pantang menyerah : . _ |
' an, kesanggupan, berani ambil resiko, tetap

ikhtiar, tawakkal, pengorban
berkomitmen, bertanggung jawab
Menerima kondisi anak : ikhlas, bersyukur, membuka hati.

-

Penelitian ini semakin menegaskan bahwa kepribadian tangguh dapat
dibentuk dengan adanya dukungan yang bersifat informal (suami, keluarga,
teman komunitas, masyarakat) dan dukungan yang bersifat formal (sekolah,
instansi pemerintahan), serta peran agama semakin menguatkan kepribadian
ibu. Penelitian ini dilakukan pada ibu dengan anak autis di kota Medan
yang dominan masyarakatnya bersuku Batak, rekomendasi untuk penelitian
selanjutnya dapat mengeksplorasi konsep tangguh ibu dalam mengasuh
anak dengan gangguan spektrum autis di beberapa suku di Indonesia, sebab

perbedaan suku dan budaya akan memengaruhi perbedaan orang tua dalam
mengasuh anaknya.
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